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ABSTRAK 

F.A.Daosty. 210531100081. Program Studi Ilmu Komunikasi. Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu 

Budaya. Universitas Trunojoyo Madura. Makna Sosial dan Spiritual Pengantaran Umrah bagi 

Masyarakat Madura (Studi kasus di Desa Karanganyar, Kab. Sumenep). Pembimbing: Dr. Bani 

Eka Dartaningsih, S.Sos., M.Si   

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui rangkaian proses pengantaran 

umrah di Desa Karanganyar disertai makna sosial dan spiritual yang terkandung dalam tradisi 

pengantaran umrah tersebut dan juga mengetahui makna umrah bagi masyarakat Karanganyar.  

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan menggunakan jenis penelitian 

studi kasus. Penelitian ini menggunakan kajian interaksi simbolik dari George Herbert Mead. 

Informan dipilih menggunakan metode purposive sampling. Teknik keabsahan data 

menggunakan triangulasi sumber. Berdasarkan teori interaksi simbolik yang diangkat dalam 

penelitian ini didapatkan,  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat makna sosial dan spiritual pada tradisi 

pengantaran umrah di Desa Karanganyar. Makna sosial yang ditemukan yakni  meningkatkan 

solidaritas dan bentuk tuntutan sosial. Makna secara spiritual bagi masyarakat Karanganyar 

yakni dapat meneguhkan rasa syukur dan permohonan keselamatan, memperkuat ikatan batin 

dengan Tuhan, dan menjadi sarana untuk memperbaiki diri. Sedangkan makna umrah bagi 

masyarakat Karangayar antara lain untuk menjalankan syariat agama dan juga sebagai ajang 

meningkatkan status sosial. Secara keseluruhan, penelitian dapat memberikan edukasi bahwa 

di Madura, tradisi seperti ini masih bertahan dan bahkan sedikit dipaksakan. Hasil penelitian 

ini diharapkan dapat menjadi referensi untuk penelitian kebudayaan lainnya.  

Kata Kunci: Makna Sosial dan Spiritual Pengantaran Umrah, Makna Umrah, Interaksi 

Simbolik 
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ABSTRACT 

F.A.Daosty. 210531100081. Communication Science Program. Faculty of Social and Cultural 

Sciences, Trunojoyo University, Madura. Social and Spiritual Meanings of Umrah Delivery 

for Madurase People (Case Study in KaranganyarVillage, Sumenep Regency). Advisor: Dr. 

Bani Eka Dartaningsih, S.Sos., M.Si   

The purpose of this research is to find out the series of umrah delivery processes in 

Karanganyar Village along with the social and spiritual meanings contained in the umrah 

delivery tradition and also to find out the meaning of umrah for the Karanganyar community. 

This research uses qualitative methods using case study research. This research uses 

George Herbert Mead's symbolic interaction study, informants were selected using purposive 

sampling method. Data validity techniques using source triangulation. Based on the symbolic 

interaction theory raised in this research, 

The results showed that there are social and spiritual meanings in the Umrah delivery 

tradition in Karanganyar Village. The social meanings found are increasing solidarity and a 

form of social demand. The spiritual meaning for the Karanganyar community is that it can 

strengthen gratitude and pray for salvation, strengthen inner bonds with God, and become a 

means of self-improvement. Meanwhile, the meaning of Umrah for the people of Karangayar 

includes carrying out religious law and also as a means of improving social status. Overall, 

the research can provide education that in Madura, traditions like this still survive and are 

even a little forced. The results of this study are expected to be a reference for other cultural 

research.  

Keywords: Social and Spiritual Meanings of Umrah Delivery, Meaning of Umrah, Symbolic 

Interaction. 

 

 

 

 

  


